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K ekerasan perempuan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama di seluruh dunia. Hasl
pemetaan Komnas Perempuan tahun 2013 di seluruh Indonesia menunjukkan kekerasan terhadap perempuan
persebarannya semakin luas, bentuknya beragam, menimbulkan bekas trauma yang dalam, dan jumlah terus
berkembang mencapai 279.156 kasus. Berdasarkan Survel Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI)
2012 sikap setuju terhadap kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) meningkat menjadi 34,5% dari 30,8%
(pada perempuan) dan 17,3% dari 16,3% (pada laki-laki) di tahun 2007. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perubahan besaran sikap dan faktor individu, keluarga, dan masyarakat yang berhubungan
dengan sikap setuju terhadap KDRT. Analisis data dil akukan pada responden laki-laki dan perempuan
menikah; 38.873 orang pada SDKI 2007 dan 40.626 orang pada SDKI 2012. Penelitian ini menggunakan
rancangan cross sectional dengan analisis statistik menggunakan regresi logistik berganda. Hasil penelitian
menunjukan peningkatan sikap setuju terhadap KDRT dari tahun 2007 ke 2012. Sikap setuju lebih diterima
secara luas pada faktor individu (perempuan, orang berusia lebih muda, orang berpendidikan rendah,
menikah muda, status ekonomi rendah, tinggal di pedesaan, tinggal di wilayah timur) dan faktor keluarga
(pernikahan yang singkat, pengambilan keputusan tunggal).
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